BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perpustakaan adalah kumpulan bahan informasi yang terdiri dari bahan buku/tidak buku materials dan bahan nonbuku/nonbook materials yang disusun  dengan sistem tertentu  dipersiapkan  untuk diambil  manfaatnya/pengertiannya. Berdasarkan undang-undang nomor 43 tahun 2007 pasal 1 menjelaskan tentang perpustakaan adalah institusi pengelola karaya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka[footnoteRef:1] [1:  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, 2021, https://s.id/zXsRo] 

Sedangkan Menurut Bafadal memaparkan bahwa : “perpustakaan merupakan suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku maupun non buku sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.[footnoteRef:2]  [2:  Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Akasara), hlm.3] 

Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional RI Nomor 13 Tahun 2017. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi.[footnoteRef:3] Adapun menurut Lasa perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi (universitas, institut, sekolah tinggi, akademi) yang bertujuan memenuhi kebutuhan informasi civitas akademika dan masyarakat umum yang dikelola secara professional.[footnoteRef:4]  [3:  Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi. (Jakarta, 2007), hlm.5]  [4:  Lasa Hs. Manajemen Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah (Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm.20.] 


Dari kedua pernyataan di atas dapat dipahami bahwa perpustakaan perguruan tinggi adalah pusat sumber belajar yang menyediakan kebutuhan informasi penggunanya. Dan juga sebuah sarana penunjang kegiatan civitas akademika perguruan tinggi. Selain itu, kedudukan perpustakaan perguruan tinggi yang merupakan bagian integral harus mendukung visi misi yang ada di perguruan tinggi dan melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Pustakawan ialah seseorang yang bekerja di perpustakaan dan membantu  orang menemukan buku, majalah, dan informasi lain. Pada tahun 2000-an,pustakawan juga mulai membantu orang menemukan informasi menggunakan komputer, basis data elektronik, dan peralatan pencarian di internet. Terdapat berbagai jenis pustakawan, antara lain pustakawan anak, remaja, dewasa, sejarah, hukum,dsb. Pustakawan wanita disebut sebagai pustakawat.[footnoteRef:5] [5:  Siregar Muhammad Riandy Arsin . “Kompetensi Yang Harus Di Miliki Seorang Pustakawan (Pengelola Perpustakaan)” Jurnal Iqra Volume 09 Nomor 2 Oktober 2015. hlm.211, http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/iqra/article/view/199 ] 

Pustakawan  adalah  profesi,  maka  untuk  menjadi  pustakawan  perlu kriteria tertentu yang berkaitan dengan bidang tugas yang akan dikerjakan. Menurut  Sulistyo  Basuki  pengertian  profesi  merupakan suatu  pekerjaan yang  memerlukan  pengetahuan  dan  keterampilan khusus  yang diperoleh dari teori dan bukan saja praktek dan diuji dalam bentuk ujian dari sebuah universitas  atau  lembaga  yang  berwenang  serta  memberikan  hak  kepada yang  bersangkutan  untuk  berhubungan  dengan  nasabah.[footnoteRef:6] [6:  Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia Pusaka Utama, 1993), hlm.23] 

Pustakawan dalam melakukan tugasnya harus mematuhi kode etik profesi pustakawan. Menurut nuraini (2021) bahwa kode etik pustakawan harus dipahami oleh anggota profesi, agar anggota profesi pustakawan dalam melaksanakan tugas selalu bersikap ramah, sopan santun  dan suka menolong kepada pengguna, teman sejawat, anggota profesi yang lain dam masyarakat.[footnoteRef:7] [7:  Nuraini, Laila Hadri Nasution. Kode etik pustakawan sebagai aturan profesional bagi profesi pustakawan. Jurnal JIIPK Volume 9 Nomor 2 tahun 2021. hlm.17, http://ejournal.unp.ac.id/index.php/iipk/index ] 

Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dan juga memberikan layanan yang terbaik bagi pemustaka sesuai dengan tugas yang pustakawan kerjakan di dalam perpustakaan karena pustakawan memiliki ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang mereka miliki. Maka dari itu pustakawan harus memberikan layanan yang terbaik baik dan sikap pustakawan terhadap pemustaka yang bisa memberikan informasi ke mana pemustaka yang memerlukan informasi tersebut pergi mencari. 
Pustakawan perlu mengemukakan etika ini di perpustakaan yang dikelola atau diasuhnya agar keterbukaan ini dapat dijaga dan dijamin tidak terjadi proses dan keinginan dari pengguna untuk melakukan plagiat, namun mendorong terjadinya proses pembelajaran yang dapat dikembangkan dan mampu mengemukakan ide baru yang berbasiskan ide – ide yang sudah ada sebelumnya ataupun diinsirasikan oleh konsep atau teori yang ada dalam buku yang tersimpan dalam perpustakaan. 
Pustakawan harus melayani pemustaka dengan baik itu sebabnya pustakawan harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik kepada pemustaka untuk memberikan kepuasan profesional dalam melayani serta meningkatkan citra profesi pustakawan dan perpustakaan. Pustakawan yang ada di Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang atau Polsri harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik agar pemustaka yang berkunjung bisa mendapatakan kepuasan mereka dengan pelayanan yang baik, ramah, lemah lembut supaya pemustaka bisa loyal terhadap perpustakaan yang ada di Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang dan adan sering berkunjung dan menambah kunjungan ke perpustaak tersebut. 
Komunikasi dapat berjalan dengan lancar, maka seorang pustakawan perlu menampilkan sikap asertif. Sikap (perilaku) asertif adalah keterampilan untuk mencari, mengelola, dan mengembangkan keterampilan interpersonal melalui ekspresi perasaan atau keinginan ketika ekspresi tersebut dapat mengurangi resiko penguatan negatif (seperti ketidaksukaan), derajat asertivitas diukur dari seberapa efektif individu tersebut merespon dan mengelola stimulus yang ada [footnoteRef:8] [8:  Savitri Intan. Belajar Jujur (Surabaya: JP Books, 2019), hlm.102] 

Berdasarkan penjelasan di atas dengan adanya sikap pustakawan yang bisa memberkan layanan yang terbaik dan etika pustakawan yang bisa membuat pemustaka lebih nyaman datang ke perpustakaan dan juga akan sering ke perpustakaan, maka pemustakan akan memberikan informasi kepada pengguna lainnya untuk ke perpustakaan yang bisa membuat pemustaka bisa memberikan infromasi kepada pengguna lain untuk berkunjung ke perpustakaan yang bisa berdampak baik bagi perpustakaan dengan loyalitas pemustaka. 
Loyal atau loyalitas biasa diartikan sebagai Sikap Setia. Loyalitas pemustaka adalah menurut Lasa setiap orang atau lembaga yang berkunjung ke perpustakaan ingin memanfaatkan berbagai fasilitas atau layanan perpustakaan yang tersedia baik secara langsung maupun tidak langsung seperti layanan koleksi buku, pandang dengar, rujukan cepat layanan cepat dan berbagai jenis layanan yang tersedia lainnya disebut pengguna perpustakaan (pemustaka).[footnoteRef:9]  [9:  Ibid, hlm.24] 

Loyalitas bukanlah sesuatu yang dengan mudah dapat diraih begitu saja. Dibutuhkan strategi khusus yang harus dijalani oleh masing-masing perusahaan atau organisasi dalam mencapai sebuah loyalitas pemustaka yang baik bagi perpustakaan. Loyalitas pemustaka juga menjadi unsur penting untuk selalu dijaga dan diperhatikan dengan baik agar pemustaka akan sering berkunjung ke perpustakaan. 
Berdasarkan uraian tersebut sudah terlihat antara konsep pustakawan dan konsep loyalitas dengan perpustakaan yang saling berkesinambungan. Karena, bila pustakawan memberikan informasi yang baik bagi pelanggan (pemustaka) itu maka loyalitas pemustaka di perpustakaan akan berjalan sangat baik dengan adanya saling memberikan layanan yang terbaik di perpustakaan dan pustakawan juga bisa mendapatkan timbal baliknya agar bisa membuat pemustaka menjadi lebih nyaman menanyakan sebuah informasi yang mereka butuhkan atau inginkan. 
Perilaku asertif merupakan keterampilan (sosial skill) yang harus dimiliki dan akan membantu pustakwan dalam menghadapi berbagai karakter pemustaka(pengguna). Salah satu aspek keterampilan sosial yang sangat tepat dimiliki pustakawan adalah perilaku asertif. Perilaku asertif akan menghasilkan hubungan yang harmonis antara pustakawan dan pengguna, dimana masing-masing pihak dapat saling memahami dan menghargai sehingga lebih memudahkan untuk memecahkan suatu permasalahan. 
Pentingnya peran sikap asertif di perpustakaan itu sangat berguna membantu pustakawan dalam berinteraksi dengan pengguna perpustakaan dalam mencari informasi.  Kunci utama dalam berkomunikasi asertif adalah “I message” sampaikan perasaan, pikiran, atau opini anda. Tidak ada satupun di dunia yang dapat menghambat anda untuk berkomunikasi. [footnoteRef:10] Kompetensi asertif merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki pustakawan. Kompetensi yang berjalan seiring kompetensi pendidikan, kompetensi teknis kepustakawan, pemahaman tugas serta fungsi perpustakaan sebagai seorang yang menyediakan dan pengelola sebuah informasi. Hal tersebut menjadikan pustakawan dapat memberikan solusi yang dapat memuaskan pemustaka akan kebutuhan untuk memperoleh informasi.  [10:  Jazimatul Husna. Pengaruh Perilaku Asertif Pustakawan Dalam Keberhasilan Program Liaison Librarian Di Perpustakaan. Semarang:Jurnal ANUVA. Volume 2. 2018, hlm. 438] 

Untuk menjawab permasalahan-permasalahan di atas, maka teori yang digunakan dalam proposal ini adalah ”Teori Asertif dan Loyalitas” untuk mengetahui bagaimana loyalitas pemustaka terhadap perpustakaan dan juga sikap pustakawan yang melayani pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan dengan nyaman dan menyenangkan. 
Dengan adanya beberapa penjelasan diatas, maka penelitian tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Sikap Asertif Pustakawan Terhadap Loyalitas Pemustaka Di UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang”. 
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas yang telah dikemukakan oleh penulis, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana sikap asertif pustakawan ?
1. Bagaimana loyalitas pemustaka?
1. Bagaimana pengaruh sikap asertif terhadap loyalitas pemustaka? 
1. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi diatas agar tidak terjadi pembahasan yang jauh diluar konteks maka dalam hal ini penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut, :
1. Penelitian ini hanya memustakan apakah terdapat pengaruh pustakawan yang signifikan terhadap loyalitas pemustaka di Upt perpustakaan politeknik negeri sriwijaya Palembang . 
1. Penelitian ini memusatkan untuk mengetahui tingkat loyalitas pemustaka di Upt perpustakaan politeknik negeri sriwijaya Palembang.
1. Penelitian ini memusatkan untuk mengetahui sikap pustakawan berpengaruh terhadap loyalitas pemustaka.
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pustakawan yang signifikan terhadap loyalitas pemustaka di Upt perpustakaan politeknik negeri sriwijaya Palembang .
1. Untuk mengetahui tingkat loyalitas pemustaka di Upt perpustakaan politeknik negeri sriwijaya Palembang. 
1. Untuk mengetahui sikap pustakawan berpengaruh terhadap loyalitas pemustaka.




1. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 

1. Dengan adanya penelitian ini penulis berharap akan  menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi semua orang yang membacanya.
1. Hasil penelitian ini yang dilakukan diharapkan akan menjadi salah satu bacaan dan informasi bagi penelitia selanjutnya.
1. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan akan bisa menjadikan pustakawan bisa membuat loyalitas pemustaka terasasa nyaman dan bahagia mengunjungi Upt perpustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya untuk mencari informasi yang mereka butuhkan dan inginkan dalam berbagai hal dan menikamati fasilitas yang ada pada perpustakaan tersebut. Dan pemustaka yang loyalitas akan menginformasikan hal-hal yang baik kepada orang lain  yang bisa mempengaruhi perpustakaan Upt Perpustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya.  
1. Tinjauan Pustaka 
Berkaitan dengan penelitian ini, sebelumnya telah ada juga peneliti-peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis yang berkaitan dengan topik “Pengaruh Pustakawan Terhadap Loyalitas Pemustaka Di Upt Perpustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang”.
Pertama, Anton Risparyanto (2017) dalam skripsinya yang berjudul  “Pengaruh Kualitas Layanan Pustakawan Terhadap Loyalitas Pemustaka Dengan Variabel Intervening Kepuasan Pemustaka” skripsi ini membahas tentang kualitas layanan pustakawan sangat berpengaruh signifikan terhadap loyalitas  pemustaka melalui mediasi (intervening) kepuasan pemustaka. Apabila  kualitas layanan pustakawan baik,maka loyalitas pemustaka yang dimediasi oleh kepuasan pemustaka akan meningkat.  [footnoteRef:11] [11:  Risparyanto Anton, “Pengaruh Kualitas Layanan Pustakawan Terhadap Loyalitas Pemustaka Dengan Variabel Intervening Kepuasan Pemustaka”. Pustakawan Universitas Islam Indonesia, Vol.8, No.1, Tahun 2017, hlm 51] 

Kedua, Firmansyah (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Sikap Pustakawan Terhadap Kepuasan Pemustaka Di Perpustakaan STMIK Akakom Yogyakarta” skripsi ini membahas tentang mengetahui bagaimana sikap  pustakawan, mengetahui bagaimana kepuasan pemustaka, mengetahui bagaimana  pengaruh sikap pustakawan terhadap kepuasan pemustaka di Perpustakaan STMIK AKAKOM  Yogyakarta.  [footnoteRef:12] [12:  Firmansyah, Pengaruh Sikap Pustakawan Terhadap Kepuasan Pemustaka Di Perpustakaan STMIK Akakom Yogyakarta,  hlm.9] 

Ketiga, Yani Kurnia Sukmawati (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Loyalitas Pelanggan Pada Perpustakaan Perguruan Tinggi” skripsi ini membahas tentang loyalitas menjadi tujuan utama perusahaan atau organisasi untuk diraih. Loyalitas bukanlah sesuatu yang bias dibeli bahkan dipaksakan,  sehingga banyak perusahaan atau organisasi baik profit maupun non profit yang mengupayakan loyalitas sebagai prioritas utama. Tidak terkecuali dengan perpustakaan,sebagai salah satu organisasi non profit perpustakaan juga harus memperhatikan loyalitas pelanggan ditengah-tengah persaingannya dengan sesama perpustakaan maupun teknologi informasi yang ada saat ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang bagaimana loyalitas pelanggan yang ada pada perpustakaan  perguruan tinggi UK. Petra dan ITS.[footnoteRef:13] [13:  Sukmawati Yani Kurnia, Loyalitas Pelanggan Pada Perpustakaan Perguruan Tinggi. Universitas Airlangga, 2016, hlm.4.] 

1. Kerangka Teori 
Kerangka teori merupakan kajian teoritis dan konseptual yang dikutip dari pendapat para pakar terkait atau berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.[footnoteRef:14] [14: Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, h. 22.] 

1. Pustakawan  
Pustakawan adalah salah satu sumberdaya manusia yang paling penting dalam perpustakaan. Menurut Lasa HS pustakawan ialah seseorang yang  melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada  masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan[footnoteRef:15] [15:  Lasa HS. Kamus Kepustakawanan Indonesia. (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009), hlm.295] 

Pustakawan sebagai sumberdaya manusia dalam perpustakaan harus bekerja secara profesional, sesuai dengan profesionalisme pustakawan yang tercermin pada kemampuannya yang mencakup pengetahuan, pengalaman, keterampilannya dalam mengelola dan mengembangkan pelaksanaan pekerjaan dibidang kepustakawanan secara mandiri[footnoteRef:16] [16:  Mustika Putera, Profesionalisme Pustakawan. Buletin Perpustakaan.2017, hlm.28] 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pustakawan adalah orang yang bergerak dalam bidang ilmu perpustakaan; ahli  perpustakaan. Sedangkan menurut Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI), pustakawan ialah seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan.
Menurut ODLIS (Online Dictionary Library and Information Science) “Librarian is A profesionally trained person responsible for the care of a library and its contents, including the selection, processing, and organization of materials and the delivery of information, instruction, and loan services to meet the needs of its users”
Pustakawan adalah Seseorang yang terlatih secara profesional bertanggung jawab untuk mengurus perpustakaan dan isinya, termasuk pemilihan, pengolahan, dan organisasi bahan dan penyampaian informasi, instruksi, dan layanan pinjaman untuk memenuhi kebutuhan penggunanya.                                                                                                             
1. Perpustakaan 
Menurut Sulistyo Basuki perpustakaan sekolah adalah. Perpustakaan yang tergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan,dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya, sedangkan tujuan khusus perpustakaan sekolah ialah membantu sekolah mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah tempat perpustakaan tersebut bernaung. [footnoteRef:17] [17:  Basuki Sulistyo.Pengantar Ilmu Perpustakaan.Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 1991, hlm.50] 

Perpustakaan merupakan wadah bagi dunia pendidikan sebagai sumber pengetahuan yang memajukan dan mencerdasan kehidupan bangsa. Seperti dipaparkan dalam Undang–Undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan disebutkan bahwa “perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.[footnoteRef:18] Hal ini menegaskan bahwa dalam memenuhi kebutuhan pendidikan dan penelitian maka dibutuhkan peran perpustakaan perguruan tinggi yang mengelola informasi juga mempermudah proses temu kembali informasi agar mudah sampai di tangan para civitas akademika. [18:  Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan] 

Bafadal memaparkan bahwa : “perpustakaan merupakan suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku maupun non buku sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.[footnoteRef:19] Yang artinya, keberadaan perpustakaan telah menjadi tonggak perkembangan ilmu pengetahuan dalam mencari sumber informasi yang dibutuhkan. Dalam hal ini, perpustakaan perguruan tinggi memiliki tugas penting untuk mengelola dan menyebarluaskan sumber informasi. [19:  Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Akasara), hlm.3] 

Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional RI Nomor 13 Tahun 2017. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi.[footnoteRef:20] Adapun menurut Lasa perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi (universitas, institut, sekolah tinggi, akademi) yang bertujuan memenuhi kebutuhan informasi civitas akademika dan masyarakat umum yang dikelola secara professional.[footnoteRef:21]  [20:  Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi. (Jakarta, 2007), hlm.5]  [21:  Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah (Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm.20.] 

Dari kedua sumber bahwa perpustakaan perguruan tinggi adalah pusat sumber belajar yang menyediakan kebutuhan informasi penggunanya. Dan juga sebuah sarana penunjang kegiatan civitas akademika perguruan tinggi, Selain itu, kedudukan perpustakaan perguruan tinggi yang merupakan bagian integral harus mendukung visi misi yang ada di perguruan tinggi dan melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
1. Loyalitas Pemustaka 
Menurut Lasa setiap orang atau lembaga yang berkunjung ke perpustakaan ingin memanfaatkan berbagai fasilitas atau layanan perpustakaan yang tersedia baik secara langsung maupun tidak langsung seperti layanan koleksi buku, pandang dengar, rujukan cepat layanan cepat dan berbagai jenis layanan yang tersedia lainnya disebut pengguna perpustakaan (pemustaka).[footnoteRef:22] [22:  Lasa HS. Kamus Kepustakawanan Indonesia. (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009), hlm.24] 

Loyalitas secara umum merupakan kesetiaan seseorang atas suatu produk, baik barang maupun jasa tertentu (Foedjawati  dalam  Pratiwi, 2010). Senada dengan pendapat (Griffin dalam Musanto, 2004) bahwa seseorang pelanggan dikatakan setia atau loyal apabila pelanggan tersebut menunjukkan perilaku pembelian secara teratur atau terdapat suatu kondisi dimana mewajibkan pelanggan membeli paling sedikit dua kali dalam selang waktu tertentu. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam penentuan pilihan seperti tingkat harga, jarak, kualitas dan atribut lainnya tidak lagi dipertimbangkan oleh seorang pelanggan yang loyal. 
Loyalitas Pelanggan Loyalitas pelanggan dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu (Vanessa Gaffar, 2007) : 
1. Kepuasan (Satisfaction). Kepuasan pelanggan merupakan pengukuran gap antara harapan pelanggan dengan kenyataan yang mereka terima atau yang dirasakan.
1. Ikatan emosi (Emotional bonding). Konsumen dapat terpengaruh oleh sebuah merek yang memiliki daya tarik tersendiri sehingga konsumen dapat diidentifikasikan dalam sebuah merek, karena sebuah merek dapat mencerminkan karakteristik konsumen tersebut. Ikatan yang tercipta dari sebuah merek ialah ketika konsumen merasakan ikatan yang kuat dengan konsumen lain yang menggunakan produk atau jasa yang sama. 
1. Kepercayaan (Trust). Kemauan seseorang untuk mempercayakan perusahaan atau sebuah merek untuk melakukan atau menjalankan sebuah fungsi.
1. Kemudahan (Choice reduction and habit). Konsumen akan merasa nyaman dengan sebuah kualitas produk dan merek ketika situasi mereka melakukan transaksi memberikan kemudahan. Bagian dari loyalitas konsumen seperti pembelian produk secara teratur dapat didasari pada akumulasi pengalaman setiap saat. 
1. Pengalaman dengan perusahaan (History with company). Sebuah pengalaman seseorang pada perusahaan dapat membentuk perilaku. Ketika mendapatkan pelayanan yang baik dari perusahaan, maka akan mengulangi perilaku pada perusahaan tersebut.[footnoteRef:23] [23:  Teguh Yudi, Cahyono. Penerapan Layanan Prima dan Nilai Tambah Layanan untuk Meningkatkan Kepuasan dan Loyalitas Pemustaka. Malang: UPT Perpustakaan UM.2014, hlm 54] 

Suasana tercipta  karena sikap pustakawan yang memberikan jasa informasi atau layanan yang sangat nyaman yang dapat membuat pemustaka merasa dilayani dengan baik oleh pustakawan, sehingga pemustaka tersebut memiliki memori kesan yang baik dengan  mengatakan  hal-hal positif kepada orang lain dan merekomendasikan kepada orang lain untuk datang ke perpustakaan tanpa mendapatkan suatu imbalan tertentu perilaku ini disebut loyalitas. Loyalitas adalah sikap seseorang terhadap suatu objek yang memiliki keinginan untuk menjaga, memiliki, dan merekomendasikan kepada orang lain terhadap objek.[footnoteRef:24] Sehingga pada konteks ini loyalitas pada pemustaka adalah sikap seseorang yang memiliki keinginan untuk ikut serta dalam melakukan pengembangan di perpustakaan, memberikan saran untuk perbaikan sarana dan prasaran, merekomendasikan bahan bacaan, dan ikut melestarikan perpustakaan.  [24:  Tjiptono Fandy, Manajemen Jasa (Yogyakarta: Andi Offset, 2000). ] 

1. Sikap Pustakawan 
Pustakwan yang dijelaskan diatas adalah tenaga propesional yang dalam kehidupan sehari-hari yang handal dalam dunia perpustakaan atau dunia buku. Dengan itu pustakawan bisa melayani pemustaka atau membatu pemustaka dalam mencari sebuah informasi yang mereka butuhkan di dalam sebuah perpustakaan tersebut. Pustakawan juga berusah memberikan keputusan kepada pemustaka dengan pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan, perpustakaan merupakan sumber informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat pengguna. Oleh sebab itu sikap pustakawan terhadap pemustaka dapat mempengaruhi pembentukan citra identitas suatu perpustakaan. 
Menurut Suwarno beberapa sikap dasar yang harus dimiliki pustakawan adalah: [footnoteRef:25] [25:  Suwarno Wiji. Psikologi Perpustakaan.Jakarta: Sagung Seto.2009, hlm.115.
] 

1. Melaksanakan tugas sesuai dengan harapan masyarakat dan kebutuhan pengguna.
1. Mempertahankan keunggulan kompentensi setinggi mungkin dan berkewajiban mengikuti perkembangan.
1. Membedakan    antara    pandangan    atau    sikap hidup pribadi dan tugas profesi.
1. Menjamin  bahwa  tindakan  dan  keputusannya berdasarkan professional.
1. Tidak menyalahkan posisinya dengan mengambil keuntungan atau jasa profesi.
1. Bersifat sopan dalam melayani masyarakat baik dalam ucapan maupun perbuatan. 
Adapun pendapat lain layanan prima berdasarkan sikap menurut Cahyono (2014: 5-9), adalah pemberian pelayanan kepada para pemustaka dengan berfokus pada pemberian sikap (attitude) pustakawan. Pelayanan prima berdasarkan sikap ini meliputi: [footnoteRef:26] [26:  Gaffar Vannesa. Manajemen Bisnis. Bandung: Alfabeta.2007, hlm. 34] 

0. Pelayanan dengan penampilan serasi Dengan berpenampilan serasi dan menarik, seorang pustakawan dapat disegani, dihormati, dan dipercaya oleh pemustaka sehingga mampu menarik pemustaka untuk datang ke perpustakaan. Berpenampilan serasi meliputi (1) penampilan serasi dengan cara berhias, misalnya gaya berhias pustakawan tidak berlebihan dan terkesan minimalis, namun tetap terlihat cantik,(2)penampilan serasi dengan cara berbusana yang baik, misalnya pustakawan mengenakan busana rapi dan sopan, warna yang tidak mencolok, serta menggunakan aksesoris tambahan agar terlihat indah dan menarik, dan (3) penampilan serasi dengan ekspresi wajah, misalnya pustakawan selalu tersenyum saat memberikan pelayanan kepada pemustaka.
0. Pelayanan dengan pikiran positif, terdari dari:
0. Melayani pemustaka secara terhormat, yaitu meliputi: menyapa pemustaka yang baru dating dengan sikap ramah dan penuh rasa hormat, mempersilakan pemustaka untuk menunggu atau duduk apabila terjadi antrian, bersikap sabar dalam memberikan pelayanan, serta melayani pemustaka dengan sungguh-sungguh sampai akhir transaksi tetap berpikir positif.
0. Melayani pemustaka dengan menghindari sikap apriori, misalnya sikap acuh tak acuh atau masa bodoh, membiarkan pemustaka menunggu lama, angkuh dan tidak sabar dalam melayani, mendahulukan pemustaka yang dianggap menguntungkan, serta menganggap remeh pemustaka yang tidak menguntungkan dan berdaya beli rendah.
0. Menghindari sikap mencari atau memanfaatkan kelemahan pemustaka. Kelemahan pemustaka yang dimaksud adalah pemustaka baru dan belum mengetahui kualitas koleksi. Hal yang perlu dihindari yaitu, berusaha menciptakan kepercayaan kualitas jasa dan kualitas pelayanan, seingga loyalitas dan partisipasi pemustaka dapat diwujudkan, selalu bersikap jujur dengan menghindari sikap membohong atau menipu pemustaka, selalu bertindak rasional dan professional dalam menjelaskan kualitas dan jasa yang ditawarkan, serta selalu bersikap adil dan bijaksana.
0. Pelayanan dengan sikap menghargai, misalnya menyapa pemustaka yang baru datang dengan sikap dan tutur bahasa yang baik, ramah, sopan dan bersahabat, mendengarkan setiap permintaan pemustaka dengan sikap penuh perhatian dan penghargaan, menciptakan suasana yang menyenangkan dengan sikap simpatik, sopan santun dan ramah tamah, melayani pemustaka dengan sikap yang bijaksana tanpa memperhatikan latar belakang dan status sosial pelanggan, serta melayani pemustaka dengan tetap berpikiran positif dan tidak mudah marah.
1. Sikap Asertif 
Definisi awal dari asertif ditekankan pada bagaimana mengekspresikan hak dan kehendak individu dengan cara menyampaikan yang terhormat, serta penuh penghargaan pada orang lain. 
Perilaku asertif adalah keterampilan interpersonal melalui ekspresi peraasaan atau keinginan ketika ekpresi tersebut dapat mengurangi resiko penguatan negatif (seperti ketidaksukaan), derajat asertivitas diukur dari seberapa efektif individu tersebut merespon dan mengelola stimulus yang ada.[footnoteRef:27] [27:  Savitri Intan.Belajar Jujur. Surabaya, JP Books. 2011. Hlm.102] 

1. Teori Sikap Asertif dan Teori Loyalitas Pelanggan
Hal ini dikembangkan oleh para klinisi (psikologi) dari formulasi awal yang dikembangkan oleh Salter (1949) dan Wolpe (1969) dan dikembangkan terus menjadi beberapa komponen spesifik seperti: katakana langsung (tidak berputar – putar, menggunakan kalimat sindiran, bersayap dan seterusnya), gunakan nada bicara tegas dan terhormat, serta menghargai lawan bicara tegas dan mengelola kontak mata dengan baik. [footnoteRef:28] [28:  Ibid. hlm.102] 

Menurut Raphel dan kawan – kawan (2007) memberikan tujuh saran yang bermanfaat untuk mengubah pelanggan menjadi loyal : [footnoteRef:29] [29:  Setiawan Supriyadi .Loyalitas Pelanggan Jasa, PT Penerbit IPB Press.2011. hlm. 28 ] 

2. Berikan pelanggan anda pemberitahuan terbaik tentang segalanya. Prioritaskan informasi pada mereka tentang berbagai program promosi yang akan dilakukan oleh perusahaan.
2. Layanan kecil untuk pelanggan :yang biasanya anda pungut biaya menjadi milik mereka, gratis. Contoh, tidak memunggut biaya untuk layanan membungkus kado
2. Berikan kupon belanja dari took yang tidak kompetitif. Pemberian ini harus berupa barang yang bukan diskon sebagai bentuk penghargaan sebagai pelanggan khusus.
2. Kirimkan hadiah gratis tahun itu tanpa mengumumkannya. Yang harus mereka lakukan hanyalah mendatangi bisnis anda dan mengambilanya pada hari tertentu.
2. Anda ada saat pelanggan membutuhkan anda. Sering pelanggan membutuhkan sesuatu padahal aturan tidak membolehkannya. Kalua itu dianggap bagus untuk kepentingan bisnis anda, maka sebaiknya anda meluluskannya.
2. Beri mereka layanan “ekstar” yang akan memisahkan anda. Layanan yang cepat dan kalua mungkin melebihi apa yang dibayangkan pelanggan, akan  memberikan rasa puas pada pelanggan.
2. Pastikan anda tahu siapa mereka. Menyapa dengan nama mereka akan memberikan dampak yang sangat baik karena pelanggan merasa diperhatikan dan dihargai. 
1. Metodologi Penelitian 
Metodologi Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. [footnoteRef:30]Metodologi Penelitian adalah pembahasan mengenai konsep teoritik dan konseptual berupa buku teks yang membahas secara detail tentang berbagai metode ilmiah atau pengakajian terhadap langkah-langkah  metode penelitian dalam suatu karya ilmiah, dan dilanjutkan dengan memilih metode yang akan digunakan.[footnoteRef:31] [30:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2014). hlm.2]  [31:  Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi: Fakultas Adab dan Humaniora (Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang, 2013). hlm.20-21] 

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan, atau menhubungkan antar variabel yang satu dengan yang lain.[footnoteRef:32] [32:  Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial: Teori Konsep Dasar dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2014). hlm.44] 

1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu di UPT Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang yang berlokasi di Jl. Sriwijaya Negara Bukit Besar Palembang 301339. 

1. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.[footnoteRef:33] Seperti yang kita ketahui sumber data primer dalam penelitian ini adalah pemustaka yaitu dengan melakukan penyebaran angket atau kusioner kepada pemustaka itu sendiri tentunya. [33:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2014). hlm.193] 

1. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen atau data-data yang tersedia dan telah diolah terlebih dahulu seperti buku-buku pedoman dan literatur yang berhubungan dengan penelitian.[footnoteRef:34] [34:  Ibid ] 

1. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. [footnoteRef:35] Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan  Upt Perpustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang yang berjumlah 16000 orang dari Januari – Desember 2019 [35:  Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014). hlm.61] 

1. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara tertentu untuk diukur atau diamati karakteristiknya, kemudian ditarik kesimpulan mengenai karakteristik tersebut yang dianggap mewakili populasi. [footnoteRef:36]Adapun teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan simple random sampling. Simple random sampling yaitu cara pengambilan anggota sampel yang diambil dari populasi yaitu dari bulan januari – desember 2019 yaitu sekitar 16000 pemustaka (data laporan pengunjung 2019).  ini dilakukan secara acak tanpa memperhatikan status atau  kriteria lain dalam populasi tersebut.[footnoteRef:37] Adapun dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk mengetahui proporsi sampel, yaitu :  [36:  Silaen Sofar & Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial Untuk Penulisan Skripsi Dan Tesis (In Media, 2013). hlm.87]  [37:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, hlm. 82.] 








Berdasarkan hasil yang diperoleh rumus slovin adalah 99,37 pemustaka. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung oleh peneliti, dengan menggunakan penglihatan, tanpa mengajukan pertanyaan terhadap obyek pengamatan.[footnoteRef:38] [38:  Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014). hlm.46] 

1. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen, baik dokumen yang telah tersedia di lapangan penelitian maupun dokumen yang dibuat oleh peneliti berupa gambar, salinan berkas, rekaman gambar bergerak dan lain sebagainya.  [footnoteRef:39] Dokumentasi yang diambil oleh peneliti, yaitu pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan. [39:  Gunawan Imam. Metode Penelitian Kualitatif : Teori dan Praktik  (Jakarta: Bumi Aksara, 2014).hlm. 38.] 

1. Penyebaran Angket atau Kuesioner 
Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir pertanyaan atau pernyataan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekelompok orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang di perlukan oleh peneliti. Kuesioner ini ditunjukkan kepada pemustaka di UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang. Penyebaran kuesioner dilakukan selama bulan maret – april tahun 2021
1. Instrument dan Variabel Penelitian
1. Instrument Penelitian 
Pengertian instrument menurut Sugiyono memiliki arti bahwa instrument merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.[footnoteRef:40] [40: Sugiono, hlm. 199.] 

Menurut Sugiyono skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian  indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun  item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
Tabel 1.1
Tabel Mengukur Skala Likert
	No
	Skala Likert
	Kategori
	Skor

	1
	SS
	Sangat Setuju
	5

	2
	S
	Setuju
	4

	3
	RG
	Ragu – Ragu
	3

	4
	TS
	Tidak Setuju
	2

	5
	STS
	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber : Sugiyono, 2012
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan.[footnoteRef:41] Penelitian yang akan diteliti disini menggunakan 2 variabel yaitu Pustakawan dan Loyalitas Pemustaka.  [41:  Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2007)..hlm. 2.] 

Tabel 1.2
Variabel Penelitian
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator

	





Asertif
	
Asertif  Verbal
	1. Pertanyaan saya
1. Kejujuran
1. Spontan

	
	

Asrtif Non Verbal
	1. Ekspresi wajah
1. Ekspresi tangan 
1. Ekspresi suara
1. Ekspresi posisi
1. Ekspresi Penampilan

	


Loyalitas 
	

Tipe Loyalitas
	1. No Loyalty
1. Inertia Loyalty
1. Latent Loyalty
1. Premium Loyalty







1. Uji Validitas, dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya validitas rendah memiliki validitas yang rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor dengan rumus pearson product moment. Perhitungan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 22 dengan menggunakan rumus pearson product moment sebagai berikut:[footnoteRef:42] [42:  Siregar Syofyan, Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengkadp dengan Perbandingan Perhituangn Manual dan SPPS (Jakarta : Kencana, 2013).hlm. 29.
] 




Keterangan:	
Rxy : koefisien korelasi antara item (X) dengan nilai total (Y)
X      : Nilai setiap item
Y       : Nilai total
N       : jumlah responden	
∑X    : Jumlah skor X	
∑Y    : Jumlah skor Y
∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

Untuk menguji apakah korelasi tersebut signifikan atau tidak dengan mengkonsultasikan hasil pada tabel. Bila koefisien korelasi sama atau lebih besar maka butir instrumen dinyatakan valid. Dari uji validitas masingmasing variabel dapat diketahui dengan perincian pada tabel berikut
Tabel 1.3 
Hasil Uji Validitas Sikap Asertif Item Pernyataan
	Nomor Item
	Nilai r hitung
	Nilai r tabel
	Keterangan

	1
	0,382
	0,195
	Valid

	2
	0,234
	0,195
	Valid

	3
	0,294
	0,195
	Valid

	4
	0,265
	0,195
	Valid

	5
	0,309
	0,195
	Valid

	6
	0,222
	0,195
	Valid

	7
	0,294
	0,195
	Valid

	8
	0,323
	0,195
	Valid

	9
	0,198
	0,195
	Valid

	10
	0,232
	0,195
	Valid

	11
	0,245
	0,195
	Valid

	12
	0,312
	0,195
	Valid

	13
	0,262
	0,195
	Valid

	14
	0,411
	0,195
	Valid

	15
	0,269
	0,195
	Valid

	16
	0,216
	0,195
	Valid

	17
	0,230
	0,195
	Valid

	18
	0,50
	0,195
	Valid

	19
	0,621
	0,195
	Valid

	20
	0,379
	0,195
	Valid


	Sumber: data yang diolah



Tabel 1.3
Hasil Uji Validitas Loyalitas Pemustaka Item Pernyataan
	Nomor Item
	Nilai r hitung
	Nilai r tabel
	Keterangan

	1
	0,404
	0,195
	Valid

	2
	0,247
	0,195
	Valid

	3
	0,277
	0,195
	Valid

	4
	0,307
	0,195
	Valid

	5
	0,226
	0,195
	Valid

	6
	0,419
	0,195
	Valid

	7
	0,488
	0,195
	Valid

	8
	0,214
	0,195
	Valid

	9
	0,269
	0,195
	Valid

	10
	0,197
	0,195
	Valid

	11
	0,323
	0,195
	Valid

	12
	0,291
	0,195
	Valid

	13
	0,344
	0,195
	Valid

	14
	0,391
	0,195
	Valid

	15
	0,204
	0,195
	Valid

	16
	0,347
	0,195
	Valid

	17
	0,230
	0,195
	Valid

	18
	0,378
	0,195
	Valid

	19
	0,447
	0,195
	Valid

	20
	0,405
	0,195
	Valid


	Sumber: data yang diolah
1. Uji Reliabilitas 
Menurut Ancok dalam buku Atwar Bajari, dikatakan bahwa reliabilitas merupakan konsistensi suatu alat ukur yang digunkan untuk mengukur kejadian sosial yang diamati. Dalam hal ini maka reliabilitas dapat dikatakan sebagai alat ukur yang digunakan untuk melihat atau mengetes sejauh mana alat ukur tersebut dapat diandalkan.[footnoteRef:43] Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik cronbach alpha dengan rumus sebagai berikut :  [43: Bajari, hlm. 89.] 


r = )
Keterangan: 
r	     : Koefesien Reliabilitas 
k     : Jumlah butir pertanyaan atau banyaknya soal 
: Varians skor tiap item pertanyaan
    : Varians total	
Dengan taraf signifikan 5% jika dari hasil penghitungan di dapat > maka instrumen dikatakan reliabel. Adapun untuk pengujian reliabilitas instrumen yang telah diuji cobakan kepada 40 responden memberikan hasil sebagai berikut: Hasil uji reliabilitas instrumen variabel sikap asertif pustakawan diperoleh rhitung = 0,960, rtabel 5%= 0,396, karena rhitung > rtabel maka item hasil uji coba instrumen variabel adalah reliabel. Sedangkan untuk hasil uji reliabilitas instrument variabel Lolalitas Pemustaka diperoleh rhitung =0,725, rtabel 5%= 0,396,karena rhitung> rtabel maka item hasil uji coba instrumen variabel adalah reliabel.
1. Uji Normalitas dan Uji T (Parsial)
7. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi yang normal. Metode uji normalitas yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah kolmogorov-Sminov (KS). [footnoteRef:44] [44:  Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.(Bandung: Alfabeta,2013).hlm. 171.] 



Tabel 1.3
Hasil Pengujian Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	99

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.56970345

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.040

	
	Positive
	.040

	
	Negative
	-.033

	Test Statistic
	.040

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


		Sumber: data yang diolah
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikasi yang dihitung menggunakan rumus kolmogrov sminov sebesar 0,2 > 0,05 yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
7. Uji T 
Uji parsial digunakan untuk melihat “keberartian” variabel bebas dengan terikat bila salah satu variabel bebas. Uji t yaitu pengujian hipotesis variabel X terhadap variabel Y secara parsial atau satu persatu dengan rumus sebagai berikut : [footnoteRef:45] [45:  Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RdD (Bandung: Alfabeta,2010) hlm. 214] 

t = 
Keterangan : 
t = Nilai t
r = Koefisien korelasi 
n = Jumlah sampel 
7. Regresi
Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan atau diturunkan nilainya (dimanipulasi) .[footnoteRef:46] Persamaan regresi linier berganda yang ditetapkan adalah sebagai berikut :  [46:  Ibid. hlm.153 ] 


	 +   + 



Keterangan : 
Y 	= Biaya modal ekuitas 
		= Koefisien konstanta
,, … = Koefisien regresi 
           = Manajemen laba
           = Asimetri informasi 
            = Error, variabel gangguan 
1. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis data akan menggunakan teknik statistik deskriptif. Menurut Sugiyono statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yeng telah terkumpul sebagimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui table, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendesi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar devisi, perhitungan presentasi.[footnoteRef:47] penelitian ini penyajian data menggunakan tabel dan analisis data menggunakan rumus mean dan grand mean. [47:  Sugiono.Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RdD (Bandung: Alfabeta, 2014).hlm. 206.
] 

Rumus mean      :     

Keterangan :
M  : Mean
∑X : Jumlah semua nilai
N    : Jumlah Sabjek (Responden) [footnoteRef:48] [48:  Hadi Sutrisno, Metodologi Research 2 (Yogyakarta : Andi Offset, 2004).hlm. 40.] 

Setelah diketahui rata-rata dari jawaban responden, lalu dilakukan perhitungan menggunakan rumus grand mean untuk mengetahui rata-rata umum dari masing-masing butir pertanyaan, rumus grand mean sebagai berikut:

Untuk mencari rentang skala dari jawaban responden menggunakan rumus 

Keterangan :
Rs   : Rentang Skala 
m    : Skor tertinggi
n     : Skor terendah	
b    : Skala penilaian[footnoteRef:49] [49:  Wagiran, Metodologi penelitian Pendidikan Teori dan Implementasi (Yogyakarta : Deepub)] 


Untuk perhitungan rentang skalanya yaitu sebagai berikut :
RS 
RS 
RS 
RS  0,8
Sehingga rentang skalanya adalah 0,8 dengan rentang skala 0,80 setelah itu ditentukan penilaian yaitu :
Tabel 1.4
Skala Penilaian
	NO
	SKOR
	KATEGORI

	1
	4,2 – 5,0
	Sangat Tinggi

	2
	3,4 – 4,2 
	Tinggi 

	3
	2,6 – 3,4 
	Sedang

	4
	1,8 – 2,6
	Rendah 

	5
	1,0 – 1,8
	Sangat rendah


Sumber: sambas ali muhidin dan maman abdurrahman,2007
1. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan dalam penyampaian penelitiani ini maka disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN : Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan
BAB II LANDASAN TEORI : Berisi kajian teori yang membahas tentang, sikap asertif  dan loyalitas pemustaka
BAB III DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN : Berisi deskripsi wilayah penelitian yang meliputi sejarah singkat UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang, struktur organisasi, koleksi dan fasilitas UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya


BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN :  Berisi data  yang berkaitan dengan persoalan yang dibahas tentang Pengaruh Sikap Asertif Pustakawan Terhadap Loyalitas Pemustaka Di UPT Perpustakaan Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang
BAB V PENUTUP : Berisi kesimpulan dan saran 

